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SUMMARY 

 

BUNGA QODRIAH RAMADHANTI. “Growth Response And Yield of 

Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) Bara Varieties Intercropping with 

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius I.) on Various Fertilization Methods” 

(Supervised By MUHAMMAD AMMAR and FITRA GUSTIAR) 

This study aims to determine the Growth Response And Yield of Cayenne 

Pepper (Capsicum frutescens L.) Bara Varieties Intercropping with Chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius I.) on Various Fertilization Methods. This research was 

carried out from July to November 2022 in Permata Baru Village, Aryamandala 

complex, North Indralaya, Ogan Ilir. The research design used was a split plot 

with 2 main plots and 4 subplots, each treatment was repeated as many as 3 tests 

and each unit contained 8 plants. The total number of plants used in this study was 

192 plants. The main plot factor is the planting pattern, namely intercropping (T1) 

and monoculture (T2). The child factor is the fertilization method consisting of 

Bulk (P1), Broadcasting (P2), Spot placement (P3), and Spray (P4). The changes 

observed are plant height, number of leaves, SPAD value, flowering age, stem 

diameter, header diameter, leaf thickness, leaf area, number of branches, total 

fresh weight of fruit, total dry weight of fruit, fresh weight of plant and dry weight 

of plant.. The data obtained were analysis with a statistically using Analysis of 

Variance (ANOVA) based on the Split Plot Design. Next, to see the differences 

between treatments, further tests were carried out using the smallest real 

difference test method (BNT) at the 5% test level. The results showed that the 

cultivation of chili plants of the Bara Variety monoculture planting pattern and 

intercropping pattern had no real effect on plant growth and yield. In the 

cultivation of cayenne pepper plants, coal varieties are concluded that planting 

patterns tend to be better using monoculture planting patterns against the 

parameters of number of leaves, SPAD value, crown diameter, leaf area, number 

of branches, total fresh weight of fruit, total dry weight of fruit, and fresh weight 

of the plant. The fertilization treatment is best done on the P3 (Spot placement) 

treatment compared to other treatments. 

Keywords : Cayenne Pepper, Chaya, Fertilization, Intercropping 



RINGKASAN 

 

BUNGA QODRIAH RAMADHANTI. “Respon Pertumbuhan Dan Hasil Cabai 

Rawit (Capsicum frutescens L.) Varietas Bara Yang Di Tumpangsari Dengan 

Tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius I.) Pada Berbagai Cara Pemupukan”. 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan FITRA GUSTIAR) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

cabai rawit (Capsicum  frutescens L.) varietas bara yang di tumpangsari dengan 

tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius I.) pada berbagai cara pemupukan. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan November 2022 di Desa 

Permata Baru komplek Aryamandala, Indralaya Utara, Ogan Ilir. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 2 

petak utama, 4 perlakuan anak petak, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan 

dan setiap unit terdapat 8 tanaman. Jumlah keseluruhan tanaman yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 192 tanaman. Faktor petak utama adalah 

pola tanam yaitu secara tumpang sari (T1) dan monokultur (T2). Faktor anak petak 

adalah cara pemupukkan terdiri dari Kocor (P1), Tabur (P2), Tugal (P3), dan 

Semprot (P4). Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, nilai 

SPAD, umur berbunga, diameter batang, diameter tajuk, ketebalan daun, luas 

daun, jumlah cabang, berat segar total buah, berat kering total buah, berat segar 

tanaman dan berat kering tanaman. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

menggunakan Analysis of Varience (ANOVA). Selanjutnya untuk, melihat beda antar 

perlakuan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan metode uji beda nyata 

terkecil (BNT) pada taraf uji 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa budidaya 

tanaman cabai Varietas Bara pola tanam monokultur dan pola tanam tumpangsari 

tidak berpengaruh nyata untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Dalam budidaya 

tanaman cabai rawit varietas bara disimpulkan bahwa pola tanam cenderung lebih 

baik menggunakan pola tanam secara monokultur terhadap parameter jumlah 

daun, nilai SPAD, diameter tajuk, luas daun, jumlah cabang, berat segar total 

buah, berat kering total buah, dan berat segar tanaman. Perlakuan pemupukkan 

paling baik dilakukan pada perlakuan P3 (Tugal) dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. 

 

Kata kunci: Cabai rawit, Chaya, Pemupukan, Tumpangsari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cabe rawit (Capsicum frutescens L.) yaitu tumbuhan yang terkenal di 

berbagai negara sebagai bumbu penyedap masakan (Ajak dan Taolin, 2016). 

Cabai rawit terdapat beberapa jenis varietas, salah satunya yang banyak diminati 

masyarakat yaitu cabai rawit varietas Bara. Cabai rawit varietas Bara memiliki 

keunggulan lebih daripada varietas yang lain. Keunggulan dari varietas Bara 

seperti produksi yang lebih tinggi, umur produksi panjang, tahan terhadap layu 

bakteri dan daya simpan buah samapi 5-6 hari (Safitri et al., 2017). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan (2021), produksi 

cabai pada tahun 2021 mencapai 33.928 ton. Produksi ini lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun 2020 yaitu sebesar 40.142 ton. Inilah yang mendasari 

bahwa kebutuhan yang tinggi akan cabai mengharuskan para petani cabai dalam 

jumlah yang tinggi agar dapat memenuhi kebutuhan cabai masyarakat.  

Menurut data diatas produksi tanaman cabe rawit di Sumatera Selatan 

semakin menurun tiap tahunnya, sehingga perlu dilakukan peningkatan produksi 

cabai rawit agar tetap tersedia. Salah satu factor yang menentukan keberhasilan 

dalam bidang pertanian yaitu factor pemupukan. Pemupukan merupakan usaha 

peningkatan kesuburan tanah untuk mendapatkan hasil yang optimal (Diana et al., 

2016). Menurut (Rahmaniah et al., 2021), beberapa hal yang penting diperhatikan 

mengenai tata cara pemberian pemupukkan yang baik dan benar adalah dengan 

prinsip tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat tempat dan tepat cara. 

Peran pemupukan bagi tanaman sangat penting bagi tanaman karena dapat 

memperbaiki pertumbuhan vegetative tanam. Unsur hara yang ditambahkan 

kedalam tanah yaitu  N, P, dan K yang dapat memicu pertumbuhan awal bibit, 

buah dan biji serta meningkatkan ketahanan pada hama dan penyakit serta 
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memperluas pertumbuhan akar (Sinurat et al., 2016). Dalam aplikasi pupuk 

terdapat beberapa metode yaitu: a) Kocor dilakukan dengan cara dilarutkan dan 

diaplikasikan melalui air sistem irigasi, b) Tabur dilakukan dengan cara pupuk 

disebar secara merata dipermukaan tanah sekitar tanaman dibawah mulsa, c) 

Tugal dengan cara membuat lubang disalah satu sisi tanaman dengan kedalaman 

5-10cm dan diberi pupuk kemudian ditutup dengan tanah, d) pupuk daun (spray) 

yaitu pemberian pupuk dengan cara menyemprotkan melalui daun menggunakan 

alat semprot (Purba et al., 2021).  

Masyarakat atau petani pada umumnya melakukan budidaya secara intensif, 

karena pada umumnya mempunyai luasan lahan yang terbatas. Untuk mengatasi 

keadaan diatas yaitu dengan menggunakan pola tanam tumpang sari 

(intercropping) (Hermawati Tri, 2016). Sistem pertanaman berganda atau 

tumpang sari adalah definisi umum dari semua pola pertanaman yang melibatkan 

penanaman lebih dari satu jenis tanaman pada suatu hamparan lahan (Mulu et al., 

2020). Pertanaman tumpangsari lebih banyak diketahui mampu memberikan hasil 

tanaman secara keseluruhan yang lebih tinggi dibandingkan monokutur, apabila 

tepat dalam pemilihan spesies tanaman yang ditumpangsarikan (Permanasari dan 

Kastono, 2012). Salah satu alternatif dalam mengoptimalkan lahan yaitu dengan 

sistem penanaman secara tumpang sari antara tanaman Chaya dengan tanaman 

cabai. Tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius I.) dengan bentuk seperti pohon 

setengah berkayu sehingga lebih tahan kekeringan, tidak memerlukan penyiraman 

rutin dan pemeliharaan yang lain serta potensi terserangnya tanaman oleh hama 

dan penyakit rendah (Sudartini et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan hasil cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

varietas bara yang ditumpangsarikan dengan tanaman chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius I.) pada berbagai cara pemupukan 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan hasil cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

varietas bara yang ditumpangsarikan dengan tanaman chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius I.) pada berbagai cara pemupukan. 



3 
 

Universitas Sriwijaya 
 

 
 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) varietas bara yang di tumpangsari dengan tanaman 

chaya (Cnidoscolus aconitifolius I.) pada berbagai cara pemupukan 

1.3. Hipotesis 

1). Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

varietas Bara dengan pengaplikasian pupuk secara kocor merupakan paling 

baik. 

2). Diduga pertumbuhan pada budidaya tanaman cabai rawit varietas bara paling 

baik dilakukan secara monokultur dan pertumbuhan cabai rawit pada pola 

tanam tumpangsari juga dapat tumbuh dengan baik. 
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